SI JELITA — Lukisan GP.Adolfs
Tenteram di Batavia, dalam pam

, Dua Wanita Jawa (kiri) dan karya Jan Frank, Kampung
eran "Indonesia Si Jelita” di Santi Gallery, Jakarta.

Si Jelita Hindia Belanda

ADA sepotong sejarah yang
dilupakan oleh dunia seni lukis
Indonesia. Dan itu adalah keha-
diran seni lukis tentang Indo-
nesia oleh pelukis-pelukis Hin-
dia Belanda. Atau oleh pelukis-
pelukis bumiputera yang mem-
peroleh kesempatan menghi-
rup cuaca kesenilukisan di ba-
wah bayang-bayang pohon
Hindia Belanda.

Potongan sejarah ini tak dihi-
raukan sejarah karena kelom-
pok S. Sudjojono, lewat Persagi
(Persatuan ' Ahli-ahli Gambar
Indonesia) mengganyangnya
dengan olok-olok Mooi Indie.
Karya-karya para pelukis Hin-

dia Belanda itu disebutnya se-

bagai turistik, dan hanya mela-
yani selera publik umum.
Obyek-obyek yang ditawarkan,

— panorama, tafril, atau alam
budaya suku-suku di Nusanta-
ra —, cenderung nampak mo-
lek. Spirit yang dikandung,
oleh S. Sudjojono disebut seba-
gai sekadar 'menyenang-nye-
nangkan belaka.

Tapi biar bagaimanapun itu
adalah bagian sejarah yang
penting. Dan karya-karya pelu-
kis tersebut tak bisa tidak ada-
lah merupakan stimulasi bagi
pertumbuhan seni lukis Indo-
nesia modern setelahnya. Kare-
na itu, J. De Loos-Haaxman
mencatatnya dalam kitab seja-
rah yang bagus, Verlaat Rap-
port Indie.

Tak hanya J. De Loos
Haaxman, Santi Fine Arts Gal-
lery, (J1. Benda 4 — Kemang),

Jakarta juga ingin meletakkan
lukisan-lukisan Hindia Belanda
itu sebagai "ruh” seni yang
musti diperhatikan. Galeri itu
memamerkan sekitar 60 lukis-
an zaman tersebut. Dan page-
laran y#hg langka dan mahal
itu, sekalian diberi frame judul
Indonesia Si Jelita.
gk

- SEDIKITNYA ada 20 pelukis
era Hindia Belanda (yang tentu
semuanya telah almarhum) di-
tampilkan karyanya. Imandt, L.
Eland, CL. Dake, WG. Hofker,
Van Aken, R. Locatelli." Tak
ketinggalan tokoh-tokoh pen-
ting seperti G.P. Adolfs, W. van
der Does, Auke Sonnega, Jan
Frank, M. Vervoort dan Ou-
borg. Sementara itu pelukis bu-
miputera yang terlihat ialah

Abdullah Suriosubroto. Yang
"indo"” ialah Ernest Dezentje
dan Frederick Kasenda.

Menatap karya-karya mereka
lantas bagai menonton sebuah
tamasya. Dan memang, sebuah
realitas tentang kemolekan ne-
geri, segera hadir .di hadapan
mata. Bahkan beberapa dari
mereka menerjemahkan kein-
. dahan Nusantara dengan sema-
ngat hiperbolik. Simak  saja
karya L. Eland, Pelangi di Tepi
Danau, yang dengan penuh pe-
sona menggambarkan jatuhnya
lembayung di atas air, dengan
kontrasitas warna menggoda.
Karya ini mungkin tak realis-
tik, namun bisa diterima lewast
spirit romantik.

. Hofker merekam kear-
tistikan gerbang pura di Bali
dengan medium pastelpnya.
Adolfs melukiskan dua wanita
Jawa yang rukun jalan beriring,
di tengah alam tropik. Jan
Frank menggambar kampung
di Batavia yang terik dan te-
nang. Di sisi lain, Ernest Dezen-
tje merekam keteduhan Telaga
Warna. Dan Abdullah Suriosu-
broto menggarap kemegahan
sebuah gunung di Jawa.

Kua artistik, karya-karya me-
reka harus dibilang membaha-
glakan. Semua beres, dan enak
dilihat. Sementara dalam visi,
itulah memang yang tumbuh
pada zamannya. Simpel, dan
Jauh dari mokal-mokal.

Semangat para pelukis di
atas, tentu dibawa dari sema-
ngat para pelukis pendahulu-
nya, seperti Ver Huell, A.A.J.
Payen, A. van Pers, Frans Le-
bret, yang telah bergerak di
Indonesia 50 sampai 100 tahun
sebelumnya,

Pameran unik ini berlang-
sung dari tanggal 3 sampai per-
tengahan April 1991, *#* ;

(Agus Dermawan T.)




